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Abstract 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa kelas XI SMA 

METHODIST 7 MEDAN sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran think pair share, 

serta mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap persepsi siswa kelas 

XI mengenai konsep demokrasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kuantitatif yaitu metode penelitian yang melibatkan pengujian hubungan antar variable yang diukur 

dengan instrumen penelitian sehingga data numerik dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur 

statistik. Berdasarkan data hasil  penelitian dan Analisa data dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran think pair share dapat meningkatkan pengaruh persepsi siswa tentang demokrasi dan dapat 

dibuktikaan dengan hasil dari deskriptif data pre-test (sebelum) dan post-test (sesudah) diberikan 

perlakuan diperoleh rata-rata 79,87 dan 90,28. Hasil dari uji normalitas Nilai sig pada pre-test  adalah 

0,231 > nilai sig 0,05 (5%) artinya H0 diterima dan nilai sig pada post-test adalah   0,006 > nilai sig 

0,05 (5%) artinya H0  diterima maka dapat disimpulkan  data pre-test berdistribusi normal  dan data 

post-test berdistribusi normal.  Berdasarkan uji hipotesis komparatif output pairad sampel test diatas 

diperoleh  nilai sig 0,000 > nilai sig 0,05 (5%) yang artinya H1 Diterima dan H0 Ditolak.  sehingga  

dapat disimpulkan  secara keseluruhan bahwa terdapat pengaruh persepsi siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan model pembelajaran think pair share. 

 

Kata Kunci: Think Pair Share, Persepsi Siswa, Demokrasi 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the perception of class XI students of SMA 

METHODIST 7 MEDAN before and after using the think pair share learning model, and to determine 

the effect of the Think Pair Share (TPS) learning model on class XI students' perceptions of the concept 

of democracy. In this study, the researcher used a quantitative research method, namely a research 

method that involves testing the relationship between variables measured by research instruments so 

that numerical data can be analyzed based on statistical procedures. Based on the research data and 

data analysis, it can be concluded that the think pair share learning model can increase the influence 

of students' perceptions of democracy and can be proven by the results of descriptive pre-test (before) 

and post-test (after) treatment obtained an average of 79.87 and 90.28. The results of the normality test 

The sig value in the pre-test is 0.231> sig value 0.05 (5%) meaning H0 is accepted and the sig value in 

the post-test is 0.006> sig value 0.05 (5%) meaning H0 is accepted, it can be concluded that the pre-

test data is normally distributed and the post-test data is normally distributed. Based on the comparative 

hypothesis test of the pairad sample test output above, the sig value is 0.000> sig value 0.05 (5%) which 

means H1 is accepted and H0 is rejected. so that it can be concluded overall that there is an influence 

of student perception before and after the use of the think pair share learning models. 
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Sekolah ialah tempat untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang dituntun oleh guru atau tenaga 

pendidik. Pancasila sebagai dasar filosofis bangsa Indonesia mengandung prinsip-prinsip demokrasi 

yang seharusnya diwujudkan dalam sistem Pendidikan, dengan menjadikan nilai-nilai Pancasila sebagai 

pedoman dalam proses pembelajaran (H. R. Kurniawan et al., 2018).Tingkat demokrasi masyarakat 

berbanding lurus dengan bagaimana tingkat mendidik para guru yang demokratis (D. Kurniawan et al., 

2020a). Melalui pendekatan yang holistik, pendidikan Pancasila juga memperkuat kesadaran siswa akan 

hak asasi manusia dan pentingnya melindungi hak-hak tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

(Wuryandani, 2021).  

Menurut Henry B. Mayo yang dikutip Budiarjo setidaknya terdapat enam nilai yang 

mendefinisikan suatu negara (organisasi) dikatakan demokrasi, yaitu menyelesaikan perselisihan 

dengan damai, menjamin tegaknya perubahan secara damai dalam suatu masyarakat yang berubah, 

menyelenggarakan pergantian pimpinan secara teratur, membatasi pemakaian kekerasan sampai 

minimum, mengakui dan menganggap wajar adanya keanekaragaman, dan menjamin tegaknya keadilan 

(Dalimunthe et al., 2022). 

Menurut laporan The Economist Intelligence Unit (EIU) tahun 2020, Indeks Demokrasi 

Indonesia 2019, dan 2021 Democracy Report menunjukkan adanya pergeseran dalam pola demokrasi 

Indonesia yang semula adalah demokrasi elektoral menuju pada “demokrasi yang cacat” penerapan 

sikap demokrasi pada siswa masih sangat rendah hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan di SMA MHETODIST 7 MEDAN pada mata pelajaran PPKn terdapat sebuah 

permasalahan yaitu rendahnya sikap demokrasi yang dimiliki oleh siswa masih sangat rendah (Editia, 

2020).Akbar et al., 2023). 

Salah satu peluang dalam  mengembangkan  dan  menanamkan  nilai-nilai demokrasi  di  

Indonesia  ialah  melalui  sekolah  menengah  atas.  Karena pada  jenjang inilah, upaya strategis untuk 

menyemaikan demokrasi bisa terwujud (Heliza, 2023).  Peserta didik masih belum menunjukkan sikap 

demokratis selama proses pembelajaran (intrakurikuler) seperti belum mampu mengeluarkan pendapat 

dan tidak menghargai teman yang sedang berbicara, serta Belum adanya kemampuan bernalar kritis 

yang dimiliki peserta didik (K. R. Dewi & Dharsana, 2020). 

Strategi Think-Pair-Share (TPS) menjadikan lingkungan belajar interaktif, hidup, kolaboratif, dan 

demokratis. Strategi ini memungkinkan siswa berinteraksi; menerima informasi; mengembangkan 

keterampilan diskusi kolaboratif; menyempurnakan pemikiran mereka; dan berpartisipasi secara efektif 

di kelas (Ahmadah et al., 2020). Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk kesuksesan dalam 

hidup dan pekerjaan, dan strategi pembelajaran harus memungkinkan pengembangan keterampilan 

berpikir kritis sejak tahun-tahun awal sekolah  (Nuryasana, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share diharapkan mampu 

memberikan pengaruh positif terhadap persepsi siswa kelas XI tentang demokrasi di SMA Methodist 7 

Medan. Strategi ini tidak hanya menciptakan suasana pembelajaran yang kolaboratif dan interaktif, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai demokrasi, seperti kemampuan berdiskusi, menghargai pendapat 

orang lain, serta berpikir kritis (Sutiarso & Wijaya, 2018). Dengan mengintegrasikan metode 

pembelajaran ini ke pada kegiatan belajar mengajar, diharapkan siswa dapat memahami serta 

menerapkan prinsip-prinsip demokrasi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, penting bagi 

pendidik untuk terus mengembangkan model pembelajaran yang inovatif dan relevan guna 

meningkatkan kualitas pendidikan demokrasi di sekolah 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif dengan menggunakan metode 

eksperimen. Metode ini digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) terhadap persepsi siswa kelas XI tentang demokrasi. Penelitian ini melibatkan kelompok 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Think Pair Share dan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode konvensional.  

Menurut Sugiyono (Muswaroh, 2018) metode kuantitatif merupakan langkah-langkah (metode) 

pengumpulan data, analisis data dan interpretasi hasil analisis guna memperoleh informasi untuk 

menarik kesimpulan dan mengambil keputusan (D. Kurniawan et al., 2020b). Metode ini juga 

menggunakan jenis metode penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang 

mendalam dimana peneliti mengubah satu atau lebih variabel bebas dengan tujuan untuk mengamati 

pengaruhnya terhadap variabel terikat sambil mengendalikan variabel lain yang mungkin 
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mempengaruhi hasilnya (Wulandari et al., 2019). Menurut Sugiyono (Suryani, 2018) metode penelitian 

eksperimen adalah metode penelitian yang dirancang untuk menguji pengaruh suatu perlakuan   

(treatment) terhadap perlakuan yang lain dalam kondisi terkendali. Penelitian ini menggunakan desain 

one group pretest-posttest dengan melalukan penelitian pada sekelompok subjek (kelas) yaitu XI SMA 

METHODIST 7 MEDAN yang dipilih secara acak (Raditya et al., 2015). Peneliti menggunakan desain 

ini dalam tiga tahap yaitu, observasi untuk diberikan pretest, kemudian diberikan treatment atau 

eksperimen dalam suatu program pembelajaran yaitu penerapan model ajar TPS (think pair share). 

Bersadarkan hasil pretest dan posttest lalu diukur kembali pada tahap tes akhir (posttest) dihitung 

perbandingannya untuk mengetahui seberapa jauh berpengaruhnya eksperimen yang telah dilakukan. 

Dengan demikian dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan antara sebelum diberi 

perlakuan (Rachmawati & Erwin, 2022). 

Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control grup desain. Dalam desain ini 

kelompok eksperimen diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakukan untuk 

mengukur perubahan persepsi siswa tentang demokrasi (Rahmawati & Hanipah, 2018). 

Sugiyono (Kamil et al., 2021) menyatakan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Nawawi (Zulfah, 2017) 

menyebutkan bahwa populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitung ataupun 

pengukuran kuantitatif maupun kualitatif pada karateristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang 

lengkap. Dari beberapa defenisi diatas dapat dikatakan bahwa populasi merupakan suatu objek ataupun 

subjek yang berada pada satu wilayah tertentu dan dapat memenuhi syarat tertentu di dalam masalah 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Methodist 7 medan. Berikut ini 

jumlah siswa kelas XI Methodist 7 medan.  

Sampel menurut Soehartono (Rati & Murda, 2017) definisi sampel merupakan suatu bagian dari 

populasi yang akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya. Hal yang sama juga 

dikatakan oleh Sugiono (Reinita & Andriska, 2017) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh karakteristik representasi dari populasi. Yang dimana 

jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 36 orang sedangkan jumlah sampel dalam penelitian yaitu 1 

kelas yaitu kelas XI. Adapun penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode sampel jenuh berdasarkan pada ketentuan yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (Handayani & Yanti, 2017) yang menyatakan bahwa sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, 

dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Lestari et al., 2020). 

Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis data kuantitatif adalah teknik analisis yang 

menggunakan statistik infensial ada dua yaitu statistik parametris dan statistik non parametris. Namun 

dalam penelitian ini difokuskan menggunakan statistic parametris. 

Statistik parametris merupakan statistik yang digunakan untuk menguji parameter populasi 

melalui statistik, atau penguji ukuran populasi melalui data sampel yang mensyarakatkan bahwa data 

yang dianalisis harus berdistribusi normal dan homogen, hasil perhitungan regresi harus linear. Untuk 

itu maka Uji normalitas diberlakukan terhadap data penelitian sebelum uji hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA MHETODIST 7 MEDAN yang beralamat di Jl. Madong lubis 

Sidodadi Kecamatan medan timur, Kota Medan,  Prov. Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap 2025/2026 di kelas XI sebagai populasi dan berfokus dikelas XI sebagai sampel 

yang terpilih dengan menggunakan teknik simple random sampling atau pemilihan sampel secara acak. 

Penelitian yang telah dilakukan berguna untuk mengetahui tentang pengaruh model pembelajaran 

Think Pair Share terhadap persepsi siswa kelas XI tentang demokrasi dengan menggunakan instrument 

penelitian berupa tes pilihan berganda (multi plechoice test sebanyak 20 soal). Penelitian dilaksaanakan 

dalam 3 tahap yaitu, pre-test, pemberian treatment, atau pengajaran materi PPKn Bab II tentang 

Demokrasi menggunakan model ajar Think Pair Share dan yang terakhir yaitu post-tes (N. K. T. Y. 

Dewi et al., 2021). 

Uji Analisis Data Penelitian 

Uji Normalitas  
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Uji normalitas merupakan cara untuk mengetahui sebbaran data pada suatu kelompok data 

tertentu. Uji ini dapat digunakan sebagai syarat mutlak dalam melakukan uji statistic inferensia 

parametrik yaitu paired sample t test. Kenormalan data di uji menggunakan uji sharpio wilk yang 

berbantukan software SPSS, karena data kurang dari 50 yaitu berjumlah 36 siswa.  

Berikut uji normalitas data pre-test dan post-test dari hasil penelitian yang dilakukan: 

Rumusan hipotesis 

H0  : data berdistribusi normal 

H1  :  data tidak berdistribusi normal 

Rancangan Analisis 

Data kurang dari 50, jadi analisis yang digunakan adalah Shapiro wilk dengan taraf kesalahan 5% 

= 0,05. 

Analisis Sampel 

Tabel 1. Uji Normalitas Data 

  

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-wilk 
 

Statistic df Sig Statistic df Sig 
 
 

Pretest 0,135 36 0,094 0,961 36 0,231  

Posttest 0,16 36 0,02 0,908 36 0,006  

 

Hasil analisis sampel 

1. Nilai sig pada pre-test adalah 0,231 > nilai sig 0,05 (5%) artinya Ho Diterima dan H1 di Tolak  

2. Nilai sig pada Post-test adalah 0,006 > nilai sig 0,05 (5%) artinya Ho diterima dan H1 ditolak 

Interpretasi sampel  

Berdasarkan hasil analisis sampel di atas maka dapat disimpulkan data pre-test berdistribusi 

normal dan data posttest berdistribusi normal.  

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis penelitian ini, peneliti menggunakan uji hipotesis komparatif ( Paired sample T Test/ 

uji T dua sampel berkolerasi) adalah cara untuk menguji perbedaan rataan dua sampel /data yang 

diperoleh dari kelompok yamg sama dan sudah berdistribusi normal. Pengujian dilakuakn menggunakan 

bantuan program SPSS Statistic 25 (Statitical Packgefo sosial science) (Fitri & Budiman, 2017).  

 

Tabel 2. Tabel Rumusan Hipotesis 

 

Hipotesis Verbal Hipotesis Matematis 

H0: tidak terdapat peningkatan semangat 

belajar siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan model pembelajaran Think Pair 

Share 

 

 

H0: 𝜇1 = 𝜇2 

H1: terdapat peningkatan semangat belajar 

siswa sebelum dan sesudah penggunaan 

model pembelajaran Think Pair Share 

 

 

H1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 

 

Rancangan Analisis  

 

Analisis digunakan uji paired sample T test dengan taraf signifikan kesalahan 5% atau (0,05). 

Analisis sampel  

Tabel 3. Uji sampel Berpasangan 

 

  

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 
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Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest 

- 

Posttest 

-

10,417 

6,695 1,116 -12,682 -

8,151 

-

9,335 

35 0,000 

 

Hasil analisis sempel  

Berdasarkan output paired sampel test diatas, diperoleh nilai sig 0,000>nilai sig 0,05 (5%) yang 

artinya H1 diterima dan H0 ditolak (Sulianto et al., 2019). 

Interprestasi  

Berdasarkan hasil analisis sampel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh persepsi 

siswa sebelum dan sesudah penggunaaan model pembelajaran think pair share. Perbedaan tersebut 

terlihat pada nilai rata-ratanya yaitu 79,87 sebelum penggunaan model think pair share dan 90,28 

sesudah penggunaan model think pair share yaitu selisih 10,41%. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisa data di atas maka dapat ditarik kesimpulan:  

1. Berdasarkan hasil dari penyajian data pretest siswa kelas XI sebelum di berikan perlakuan 

memperoleh jumlah nilai keseluruhan sebanyak 2,875 sehingga diperoleh rata-rata 79,87 

Berdasarkan hasil dari penyajian data posttest siswa kelas XI sesudah diberikan perlakuan 

mengalami kenaikan yaitu memperoleh nilai sebanyak 3,250 sehingga rata-rata yang diperoleh 

adalah 90,28. 

2. Berdasarkan hasil dari uji normalitas sig pada pretest adalah 0,231 > nilai sig 0,05 (5%) artinya 

H0 Diterima dan nilai sig pada post-test adalah 0,006> nilai sig 0,05 (5%) artinya H0 Diterima 

maka dapat disimpulkan data pre-test berdistribusi normal data post-test berdistribusi normal. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis komparatif output paired sample test diatas, diperoleh nilai sig 

0,000 > nilai sig 0,05 (5%), yang artinya H1 Diterima dan H0 Ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan secara keseluruhan bahwa terdapat pengaruh persepsi siswa  sebelum dan sesudah 

penggunaan model pembelajaran think pair share. Perbedaan tersebut terlihat pada nilai-nilai 

rata-ratanya yaitu 79,87 sebelum penggunaan model pembelajaran think pair share dan 90,28 

sesudah penggunaan model think pair share yaitu selisih 10,41%. 

Saran  

Adapun saran yang bisa diajukan penulis setelah melakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut 

yaitu:  

1. Diperlukan adanya peningkatan dan pengembangan model pembelajaran yang akan digunakan 

oleh tenaga pengajar, karena semakin banyak model pembelajaran yang digunakan maka akan 

semakin tinggi juga daya tarik dan semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Diperlukan adanya peningkatan penelitian selanjutnya dapat memperdalam kembali mengenai 

apa saja model-model pembelajaran lainya yang mampu meningkatkan semangat, skill dan 

metode pembelajaran di indonesia mencapai perkembangan yang signifikan. 

3. Diperlukan hasil penelitian yang menunjukan adanya perubahan positif terhadap persepsi siswa 

kelas XI tentang demokrasi setelah diterapkannya model pembelajaran think pair share, 

disarankan agar guru PPKn dapat menjadikan model ini sebagai strategi pembelajaran yang 

diterapkan secara konsisten dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, penerapan model 

pembelajaran think pair share tidak hanya berdampak pada aspek kognitif siswa, tetapi juga 

pada pembentukan karakter dan sikap demokratis yang sangat penting dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara 
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